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Artinya : “Sesungguhnya Kami menurunkannya berupa Al-Qur’an dengan berbahasa 
Arab agar kalian memahaminya. Kami menceritakan kepadamu kisah yang paling 
baik melalui wahyu Al-Qur’an ini kepadamu, dan sesungguhnya kamu sebelum itu 
adalah termasuk orang-orang yang belum mengetahui  
1
. ( QS. Yusuf/12:2-3) 
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Yang selalu membantu dan memberikan dukungan serta semangat selama melakukan 
penelitian 
~ Teman-teman seperjuangan di FAI angkatan 2013 Universitas Muhammadiyah 
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Yang telah berkawan dengan baik serta memberi dukungan dan motivasi selama 
menuntut ilmu 
~ Almamaterku Universitas Muhammadiyah Surakarta ~ 
Tempat dimana yang telah memberikan banyak warna dan pengalaman hidup 





PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
 
Terdapat beberapa versi pada dasarnya mempunyai pola yang cukup 
banyak, berikut ini disajikan pola transliterasi arab latin berdasarkan keputusan 
bersama antara Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R.I. No. 
158 Tahun 1987 dan No. 0543b/U/1987 tertanggal 22 Januari 1988. 
 
1. Konsonaan Tunggal 
Huruf 
Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 
ا Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan 
ب ba‟ B Be 
ت ta‟ T Te 
ث sa‟ ṡ Es (dengan titik di atas) 
ج Jim J Je 
ح ḥa‟ ḥ Ha (dengan titik di bawah) 
خ kha‟ Kh Ka dan Ha 
د Dal D De 
ذ Żal Ż Zet (dengan titik di atas) 
ر ra‟ R Er 
ز Zai Z Zet 
س Sin S Es 
ش Syin Sy Es dan Ye 
ص ṣād ṣ Es (dengan titik di bawah) 
ض ḍaḍ ḍ De (dengan titik di bawah) 
 viii 
 
ط ṭa‟ ṭ Te (dengan titik di bawah) 
ظ Ẓa‟ Ẓ Zet (dengan titik di bawah) 
ع „ain „ Komater balik keatas 
غ Gain G Ge 
ف fa‟ F Ef 
ق Qāf Q Qi 
ك Kāf K Ka 
ل Lam L El 
م Mim M Em 
ن Nun N En 
ه ha‟ H Ha 
ء Hamzah ′ Apostrof 
ي ya‟ Y Ye 
 
2. Konsonan rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap 
 
ةّدع Ditulis „iddah 
 
3. Ta’ marbutah 
a. Bila dimatikan ditulis h 
 
ةبه Ditulis Hibah 
ةيزج Ditulis Jizyah 
 
(ketentuan ini tidak diberlakukan terhadap kata-kata Arab yang 
sudah terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, 
 ix 
 
dan sebagainya, kecuali bila dikehendaki lafal aslinya). Bila 
diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, 
maka ditulis dengan “h”. 
 
ماركءايلولأا ة  Ditulis Karāmah al-auliyā‟ 
 
b. Bila ta‟ marbutah hidup atau dengan harakat fathah, kasrah, dan 
dammah ditulis “t” 
 
رطفلا ةاكز Ditulis Zakātul fiṭri 
 
4. Vokal pendek 
 
  ِ  Kasrah Ditulis I 
  ِ  fatḥah Ditulis A 
  ِ  ḍammah Ditulis U 
 
5. Vokal Panjang 
 
ةيلهاجfatḥah + alif   →  contoh:   Ditulis ā → jāhiliyah 
عسيىfatḥah + alif layyinah  →  contoh:  Ditulis ā  →  yas„ā 
يمركkasrah + ya‟ mati  →  contoh:  Ditulis    →   kar m 






6. Vokal Rangkap 
 
مكنيبfatḥah + ya‟ mati   →   contoh:  Ditulis ai →  bainakum 
لوقfatḥah + wāwu mati  →   contoh:  Ditulis au   →   qaulun 
 
7. Huruf Sandang“لا” 
Kata sandang “لا” ditransliterasikan dengan “al” diikuti dengan 
tanda penghubung “-” baik ketika bertemu dengan huruf qamariyyah 
maupun huruf syamsiyah; contoh:  
ملقلا Ditulis al-qalamu 
سمشلا Ditulis al-syamsu 
 
 
8. Huruf Kapital 
Meskipun tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, tetapi dalam 
transliterasi huruf kapital digunakan untuk awal kalimat, nama diri, 
dan sebagainya seperti ketentuan EYD. Awal kata sandang pada nama 
diri tidak ditulis dengan huruf kapital; contoh: 
 







 Bahasa Arab merupakan bahasa yang penting bagi umat Islam karena bahasa 
Arab digunakan untuk mempelajari dan memahami sumber ajaran Islam yang berupa 
Al Qur’an dan As Sunnah. Dalam bahasa Arab terdapat empat keterampilan dasar 
berbahasa yaitu keterampilan Istima’ (menyimak), Keterampilan Kalam (Berbicara), 
Keterampilan Kitabat (menulis), dan keterampilan Qira’at (membaca). 
Metode mubasyiroh adalah suatu metode pembelajaran bahasa Arab yang 
melatih siswa untuk praktek langsung mengucapkan kata-kata atau kalimat tertentu 
meskipun kalimat tersebut masih asing dan belum dipahami oleh anak. Metode ini 
digunakan oleh peneliti karena ingin mencoba untuk membaharui dua hal yang 
menjadi permasalahan pokok ( Kurangnya minat belajar siswa dan kurangnya 
kreatifitas guru dalam menggunakan metode pembelajaran ) dalam pembelajaran 
bahasa Arab, sehingga mampu menciptakan pola pikir dan suasana belajar yang baru 
serta tercipta pembelajaran bahasa Arab yang aktif, kreatif dan kondusif.   
  Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana proses 
implementasi metode mubasyiroh, Bagaimana proses implementasi metode 
mubasyiroh dalam pembelajaran bahasa Arab kelas VII A di SMP Muhammadiyah 8 
Surakarta, Apa saja kendala yang dihadapi serta solusi dalam proses implementasi 
metode mubasyiroh dalam pembelajaran bahasa Arab di SMP Muhammadiyah 8 
Surakarta. Dalam penelitian ini yang menjadi objek penelitian adalah peserta didik 
kelas VII A SMP Muhamadiyah 8 Surakarta. Jenis penelitian lapangan, dengan 
menggunakan pendekatan kualitatif. Metode pengumpulan data dengan observasi, 
wawancara dan dokumentasi. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan mendeskripsikan 
implementasi metode mubasyiroh dalam pembelajaran bahasa Arab di SMP 
Muhammadiyah 8 Surakarta, Untuk mengidentifikasi kendala apa saja yang dihadapi 
dan solusi dalam pembelajaran bahasa Arab dengan menggunakan metode 
mubasyiroh. 
Dari hasil penelitian ini dapat diambil kesimpulan bahwa pelaksanaan metode 
mubasyiroh dapat mewujudkan empat keterampilan dalam bahasa Arab, yaitu 
keterampilan istima’, keterampilan kalam, keterampilan qira’ah dan keterampilan 
kitabah. Dengan menggunakan metode mubasyiroh dapat menumbuhkan minat siswa 
untuk mempelajari bahasa Arab karena siswa tidak hanya mengetahui kosakata, 
namun bisa langsung mempraktikkan. 
 






 Arabic is an important language for Muslims because Arabic is used to 
learn and understand the sources of Islamic teachings in the form of the Qur'an and 
the Sunnah. In Arabic there are four basic language skills, namely Istima 'skills 
(listening), Kalam skills (Speaking), Kitabat Skills (writing), and Qira'at skills 
(reading). 
 Mubasyiroh method is a method of learning Arabic that trains students to 
practice directly saying certain words or sentences even though the sentence is still 
foreign and not yet understood by the child. This method is used by researchers 
because they want to try to update two things that are the main problem (Lack of 
student learning interest and lack of teacher creativity in using learning methods) in 
learning Arabic, so as to create a new mindset and learning atmosphere and create 
learning Arabic active, creative and conducive. 
 The formulation of the problem in this study is how the process of 
implementing the mubasyiroh method, What is the process of implementing the 
mubasyiroh method in learning Arabic class VII A in Surakarta Muhammadiyah 8 
Middle School, What are the obstacles faced and solutions in the process of 
implementing the mubasyiroh method in learning Arabic at Surakarta 
Muhammadiyah 8 Middle School. In this study, the object of research was students of 
class VII A Surakarta Muhammadiyah Middle School 8. Type of field research, using 
a qualitative approach. Methods of collecting data by observation, interviews and 
documentation. 
 The purpose of this study was to find out and describe the implementation 
of the mubasyiroh method in learning Arabic at Surakarta Muhammadiyah 8 Middle 
School, to find out what obstacles were faced and solutions in learning Arabic by 
using the funeral method. 
 
 From the results of this study it can be concluded that the implementation of 
the mubasyiroh method can realize four skills in Arabic, namely istima 'skills, kalam 
skills, qira'ah skills and kitabah skills. Using the mubasyiroh method can foster 
students' interest in learning Arabic because students don't only know the vocabulary, 
but can directly practice it. 
 










Segala puji dan syukur  bagi Allah SWT. Dengan bimbingan-Nya akhirnya 
skripsi yang berjudul IMPLEMENTASI METODE MUBASYIROH DALAM 
PEMBELAJARAN BAHASA ARAB DI KELAS VII A SMP MUHAMMADIYAH 8 
SURAKARTA TAHUN AJARAN 2017/2018 ” dapat terselesaikan.  
Implementasi metode mubasyiroh dapat mewujudkan empat keterampilan 
dalam bahasa Arab, yaitu keterampilan istima’(mendengarkan),keterampilan kalam 
(berbicara), keterampilan qira’ah (membaca) dan keterampilan kitabat (menulis). 
Dengan menggunakan metode mubasyiroh dapat menumbuhkan minat siswa untuk 
mempelajari bahasa Arab karena siswa tidak hanya mengetahui kosakata, namun bisa 
langsung mempraktikkan. 
Sholawat serta salam selalu penulis curahkan kepada Nabi besar Muhammad 
SAW, beserta keluarga,  para sahabat dan umat islam yang sholeh dan sholehah yang 
senantiasa menyampaikan risalah Islam sampai akhir hayat mereka.  
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baru serta tercipta pembelajaran bahasa Arab yang aktif, kreatif dan kondusif dengan 
adanya Empat keterampilan bahasa Arab yang diterapkan.                                                                                                                                                                               
Dalam proses penulisan skripsi ini, Penulis tidak lupa mengucapkan terima kasih 
yang sebanyak-banyaknya kepada : 





2. Drs. Saifuddin Zuhri, M.Ag, selaku Dosen Pembimbing yang telah memberikan 
bimbigan dan arahan sehinga skripsi ini bisa selesai. 
3. Wakil Dekan dan seluruh Dosen Fakultas Agama Islam khususnya Dosen 
Program Studi Pendidikan Agama Islam yang telah mendidik, memberikan ilmu 
yang  bermanfaat kepada penulis.  
4. Kepala SMP Muhammadiyah 8 Surakarta beserta guru, karyawan, yang telah 
membantu dan berkenan memberi izin kepada penulis untuk melakukan 
penelitian dan memberikan semua yang penulis butuhkan untuk kelengkapan 
penyusunan skripsi ini.  
5. Segenap karyawan FAI Universitas Muhammadiyah Surakarta yang telah 
melayani dan bersikap ramah. 
6. Pihak Perpustakaan yang telah membantu dan memberikan pelayanan kepada 
penulis untuk meminjam buku dari perpustakaan demi lancarnya proses 
penyusunan skripsi ini. 
Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari kata sempurna. Oleh 
karena itu, penulis mengharapkan kritik dan saran yang membangun dari berbagai 
pihak. Semoga skripsi ini bermanfaat bagi penulis khususnya bagi pembaca pada 
umumnya. 
           Surakarta,16 Januari 2019 
    Faesal Rozan Zein             





HALAMAN JUDUL ………………………………………………………      i 
HALAMAN NOTA DINAS PEMBIMBING …………………………….         ii 
HALAMAN PENGESAHAN …………………………………………….        iii 
PERNYATAN KEASLIAN ………………………………………………        iv 
MOTTO …………………………………………………….. …………….        v 
PERSEMBAHAN …………………………………………………………        vi 
TRANLITERASI …………………………………………………………..      vii 
ABSTRAK …………………………………………………………………..     xi 
ABSTRACT………………………………………………………………...     xii 
KATA PENGANTAR ……………………………………………………..     xiii 
DAFTAR ISI ………………………………………………………………      xv 
DAFTAR TABEL ………………………………………………………...    xvii 
DAFTAR LAMPIRAN …………………………………………………..     xviii 
BAB I   PENDAHULUAN ………………………………………        1 
A. Latar Belakang Masalah ………………………………..       1 
B. Rumusan Masalah ……………………………………...        3 
C. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian ……………..        4 
D. Manfaat Penelitian ………………………………………      5 
E. Metode Penelitian ………………………………………       5   
  
BAB II LANDASAN TEORI ………………………………………      10 
A. Kajian Pustaka ................................................................. 10 
B. Metode Mubasyiroh dan Bahasa Arab. ........................... 12 
C. Faktor yang menjadi Kendala belajar Bahasa Arab ........ 20 
 
BAB III  DESKRIPSI DATA ……………………………………….       23 
A. Gambaran Umum SMP Muhammadiyah 8 Surakarta ..... 23 
B. Implementasi metode mubasyiroh yang dilakukan di kelas 
VII A SMP Muhammadiyah 8 Surakarta. ....................... 28 
xvi 
 
BAB IV ANALISIS DATA …………………………………….….      35 
A. Implementasi metode mubasyiroh dalam pembelajaran 
bahasa Arab di kelas VII A SMP Muhammadiyah 8 
Surakarta. ......................................................................  35 
 
BAB V PENUTUP ………………………………………………...      49 
A. Simpulan ……………………………………………....      49 
B. Saran ………………………………………………..…      51 






Tabel 3.1 Daftar Tugas dan Jabatan Guru SMP Muhammadiyah 8 Surakarta ...  24  
Tabel 3.2 Keadaan Siswa ....................................................................................  27 

























Lampiran 1 Pedoman Observasi, 
Lampiran 2 Pedoman Wawancara 
Lampiran 3 Daftar Tugas dan Jabatan Guru SMP Muhammadiyah 8 Surakarta 
Lampiran 4 Daftar absensi siswa kelas VII A SMP Muhammadiyah 8 Surakarta 
Lampiran 5 Catatan Lapangan 1 
Lampiran 6 Dokumentasi SMP Muhammadiyah 8 Surakarta 
Lampiran 7 Daftar Riwayat Hidup 
 
 
